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ABSTRACT 

This study aims to produce chemical literacy based project-based learning guide on bio-battery 

theme, that can be used to improve student literacy and help students to understand concepts in 

voltaic cell topic. This guide was designed in accordance with the anatomy of the project based 

learning model according to Michael Grant (2002) which includes aspects of chemical literacy 

according to Yael Schwartz (2006). The content and construct validity tests were carried out by 

five validators (expert judgments) and have been analyzed by using Aiken's V formula. The 

results of data analysis in this study showed the Aikens' V value forcontent and construct 

validity was 0,91 and 0,92. It means that the guide is valid in terms of content and context. 

Keywords: Project based learning, chemical literacy, bio-battery 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan desain panduan project based learningberbasis 

literasi kimia dengan tema bio-bateraiyang dapat digunakan untuk meningkatkan literasi kimia 

pesertadidik dan membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsepkimia khususnya 

materi sel volta. Panduan ini dirancang sesuai dengan anatomi model project based learning 

menurut Michael grant (2002) yangmemuat aspek literasi kimia menurut Yael Schwartz 

(2006). Pengujian validitas konten dan konstruk dilakukan oleh lima validator (expert 

judgement) yang dianalisis menggunakan formula Aiken’s V. Hasil analisis data pada 

penelitian ini menunjukkan hasil rata-rata nilai Aiken’s V pada validitas konten sebesar 0,91 

dan validitas konstruk sebesar 0,92. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa panduan 

teknis pembelajaran project based learning berbasis literasi kimia yang dihasilkan memenuhi 

kategori valid secara konten maupun konteks. 

Kata Kunci: Project based learning, literasi kimia, bio-baterai 
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PENDAHULUAN 

Pada umumnya desain pembelajaran 

kimia lebih menekankan pada pemberian 

pengalaman belajar melalui penerapan dan 

pengembangan keterampilan proses serta 

sikap ilmiah peserta didik (Depdiknas, 

2006). Tercapainya tujuan pembelajaran 

tergantung pada kesesuaian metode 

pembelajaran, strategi pembelajaran, serta 

sumber belajar yang digunakan.Ketepatan 

pemilihan model pembelajaran juga sangat 

berpengaruh terhadap minat dan hasil 

belajar peserta didik. Oleh karena itu, 

seorang guru harus memiliki inovasi dan 

kreatif dalam menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 

peserta didik (Lailatunnahar, 2021). 

Pada kenyataannya di sekolah, peserta 

didik masih kurang aktif dalam proses 

pembelajaran khususnya pembelajaran 

kimia. Kurangnya motivasi belajar 

menyebabkan hasil belajar peserta didik 

pada materi kimia masih banyak yang 

berada di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM). Hal ini sesuai dengan 

hasil angket yang disebarkan kepada 15 

orang guru kimia SMA/MA di Sumatera 

Baratdengan hasil: Sebanyak 93% guru 

menyatakan bahwa peserta didik tidak aktif 

dalam proses pembelajaran dan 73% guru 

menyatakan bahwa hasil belajar peserta 

didik masih berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) khususnya  

pada materi sel elektrokimia. 

Sel volta adalah materi kelas XII yang 

merupakan bagian dari sel elektrokimia. 

Materi sel elektrokimia merupakan materi 

yang sulit karena konsep materinya yang 

abstrak. Materi sel volta bersifat faktual, 

konseptual, dan prosedural. Selain itu, 

materi ini juga bersifat aplikatif yang 

termuat dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik materi sel volta 

adalah project based learning (PjBL). 

Model ini mengintegrasikan pembelajaran 

berbasis masalah dengan penyelesaian 

berbasis proyek. Proyek tersebut dapat 

menjadi solusi efektif dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik peserta didik (Nisa, 2021). 

Keunggulan model project based 

learning juga mampu meningkatkan 

motivasi belajar sehingga peserta didik lebih 

aktif dalam pembelajaran, meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah (problem 

solving), karena model ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik dalam 

memilih proyek yang diinginkan (Rokhim 

dkk., 2020).  

Pada masa pandemi saat ini, pendidikan 

dituntut mampu mendorong keberhasilan 

pemecahan fenomena global. Peserta didik 

disiapkan sebagai generasi yang informatif 

dan partisipatif, yang mampu memecahkan 

masalah yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari dengan menerapkan prinsip-

prinsip ilmiah. Untuk itu peserta didik perlu 

ditanamkan literasi kimia (Ortega & 

Quintana, 2019). 

Literasi kimia juga menjadi salah satu 

komponen penting yang harus  

dikembangkan saat ini. Hal ini sejalan 

dengan diterapkannya kebijakan baru oleh 

menteri pendidikan dan kebudayan yaitu 

dihapuskannya Ujian Nasional (UN) dan 

diganti dengan Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM). AKM mulai diterapkan 

pada bulan April 2021 di sebagian sekolah 

diIndonesia. Menurut Dewi (2021), AKM 

merupakan penilaian kompetensi dasar yang 

diperlukan peserta didik untuk mampu 

mengembangkan kapasitas diri dan 

berpartisipasi positif dalam masyarakat. 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

literasi membaca dan literasi numerasi 

peserta didik (Rokhim dkk., 2021). Menurut 

Yuliana (2020), kemampuan literasi 

membaca dan numerasi peserta didik yang 

diakses didalamnya meliputi aspek konten, 

aspek konteks, dan proses kognitif. 

 

Salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

literasi peserta didik adalah project based 

learning. Berdasarkan hasil penelitian Sari 

dkk., (2017) dan Desimah dkk., (2019), dapat 

diketahui bahwa penerapan model PjBL 

berpengaruh baik dalam meningkatkan 

kemampuan literasi kimia peserta didik. 

Pembelajaran berbasis proyek 

mengorganisasikan pengetahuan secara 
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mandiri melalui investigasi dan diskusi. 

Pembelajaran ini menggunakan pendekatan 

inquirydengan isu-isu kehidupan nyata yang 

dapat meningkatkan sikap positif terhadap 

ilmu kimia dan literasi (Juntunen & Aksela, 

2013). 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

diketahui bahwa model project based 

learning berpengaruh baik terhadap hasil 

belajar dan kemampuan Literasi peserta 

didik. Namun, dari beberapa penelitian 

tersebut belum ada yang menekankan pada 

penerapan model project based learning 

yang diintegrasikan pada aspek literasi 

kimia peserta didik. Oleh karena itu, 

dilakukan penelitian dengan judul “desain 

panduan project based learning berbasis 

literasi kimia dengan tema bio-baterai untuk 

siswa kelas XII SMA”. 

Panduan project based learning berbasis 

literasi kimia didesain dengan memunculkan 

aspek literasi kimia (Schwartz, 2006) pada 

setiap anatomi project based learning (Grant, 

2002). Tema “bio-baterai” dipilih sebagai 

konteks materi sel volta dalam kehidupan 

sehari-hari yang mampu mewakili 

keseluruhan konten materi sel volta dalam 

sebuah pembelajaran berbasis proyek. 

Dengan demikian desain panduan project 

based learning berbasis literasi kimia dengan 

tema “bio-baterai” diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar dan kemampuan 

literasi peserta didik khususnya pada materi 

sel volta. 

  

METODE 

Jenis penelitian ini adalah educational 

design research dengan proses pembuatan 

produk menggunakan tahapan sesuai dengan 

modelyang dikembangkan oleh Tjeerd 

Plomp. Tahapan tersebut yaitu: 1) 

preliminary research, 2) prototype stage, dan 

3) assessment phase (Plomp, 2007). Pada 

tahap preliminary research dilakukan analisis 

kebutuhan, analisis konteks, studi literatur 

dan pengembangan kerangka konseptual. 

Tahap prototype stagedilakukan i 

perancangan prototipe I, prototipe II, 

prototipe III dan prototipe IV. Sementara 

pada tahap assessment phase dilakukan uji 

skala besar (field test). 

Pada pembuatan desain panduan dengan 

tema “bio-baterai” kali ini hanya sampai pada 

uji validitas (prototype III).Adapun subjek 

penelitian yaitu tiga orang dosen kimia 

FMIPA Universitas Negeri Padang, dua orang 

guru kimia dan peserta didik kelas XII MIPA 

di SMAN 14 Padang. Subjek penelitian ini 

yaitu desain panduan project based learning 

berbasis literasi kimia dengan tema “bio-

baterai”. Pada uji validitas digunakan 

instrumen berupa angket yang dianalisis 

menggunakan formula Aiken’s V . 

Indeks Aiken’s V diperoleh dengan cara: 

V = ∑S/[n(c-1)]… (1) 

S = r-I0                 (2) 

Keterangan : 

V  = indeks kesepakatan validator 

r  = skor kategori pilihan validator 

n  = jumlah validator 

I0 =  angka penilaian validitas terendah 

c = angka penilaian validitas yang tertinggi 

(Aiken, 1985). 

 

HASIL DAN DISKUSI 

1. Preliminary Research (Penelitian Awal) 

Analisis Kebutuhan (Need Analysis) 

Berdasarkan Hasil angket yang diisi oleh guru 

dan peserta didik, didapatkan hasil bahwa 

bahwa; 1) keaktifan belajar peserta didik 

dalam proses pembelajaran masih minim 

khususnya pada materi sel volta, 2) materi 

kimia yang sulit khususnya materi sel volta 

menyebabkan hasil belajar peserta didik 

masih banyak yang berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM), 3) belum 

tersedianya panduan project based learning 

berbasis literasi kimia yang memungkinkan 

adanya pengalaman proyek bagi peserta didik. 

Berdasarkan hal tersebut dilakukan 

perancangan desain panduan project based 

learning berbasis literasi kimia dengan tema 

“bio-baterai” untuk peserta didik kelas XII 

SMA.
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Analisis Konteks (Context Analysis) 

Analisis konteks didapatkan melalui 

analisis kemampuan peserta didik yang 

harus dikuasai dalam proses pembelajaran. 

Bio-baterai merupakan sebuah inovasi dari 

baterai primer yang elektrolit (pastanya) 

berasaldari bahan organik seperti sayuran 

maupun buah-buahan.Baterai merupakan 

konteks materi sel volta yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Bio-

bateraidapat mendemonstrasikan konten 

materi dan prinsip sel volta, yang tercantum 

dalam kurikulum 2013 revisi 2018. Dengan 

demikian keseluruhan materi sel volta dapat 

termuat dalam panduan proyek yang 

disusun. Berikut kompetensi dasar dan 

indikator pencapaian kompetensi pada 

materi sel volta. 

Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi  

3.4 Menganalis

is proses 

yang 

terjadi 

dalam sel 

volta dan 

menjelaska

n 

kegunaann

ya  

3.4.1 Menganalisis proses 

reaksi yang terjadi pada 

rangkaian Sel Volta 

3.4.2 Menghitung potensial 

sel berdasarkan data 

potensial standar 

3.4.3 Menjelaskan kegunaan 

dan penerapan Sel Volta 

dalam kehidupan sehari-

hari 

4.4 Merancang 

sel volta 

dengan 

menggunak

an bahan di 

sekitar 

4.4.1 Merancang Sel Volta 

dengan menggunakan 

bahan di sekitar 

4.4.2 Memaparkan hasil 

rancangan Sel Volta 

menggunakan bahan 

disekitar. 

 

Tujuan pembelajaran yang dapat 

dirumuskan yaitu melalui model 

pembelajaran project based learning (PjBL) 

dengan menggali informasi dari berbagai 

sumber belajar, penyelidikan sederhana dan 

mengolah informasi, diharapkan peserta 

didik terlibat aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung, memiliki sikap 

ingin tahu, teliti dalam melakukan proyek 

dan bertanggung jawab dalam 

menyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, member saran dan kritik serta 

dapat serta dapat menganalisis proses reaksi 

yang terjadi pada Sel Volta, menghitung 

potensial sel berdasarkan data potensial 

standar dan menganalisis kegunaan dan 

penerapan Sel Volta dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Studi Literatur (Literature Review) 

Pengumpulan informasi dilakukan oleh 

peneliti melalui berbagai sumber relevan 

yang berhubungan dengan penelitian.Desain 

Panduan project based learning berbasis 

literasi kimia dengan tema “bio-baterai” 

dirancang mengikuti anatomi project based 

learning yang dirujuk dari Grant (2002), 

yang meliputi: 1) introduction (pengantar) 

yang berisikan konten atau konteks yang 

melatarbelakangi proyek yang akan 

dilakukan peserta didik, 2) task (tugas) 

berisikan pertanyaan pengiring untuk 

kompetensi apa yang akan dicapai dan 

menampilkan konten yang dipelajari, 3) 

resources (sumber daya) mencakup sumber 

bacaan, 4) process (proses) berisikan proses 

atau langkah-langkah dalam menyelesaikan 

tugas  atau menjawab pertanyaan yang 

biasanya memerlukan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dan berpikir kritis, 5) guidance 

and scaffolding berisikan bimbingan dari 

guru dan umpan balik dari peserta didik, 6) 

cooperative/collaborative learning 

(pembelajaran kooperatif dan Kolaboratif) 

dan 7) reflection (refleksi) (Grant, 2002). 

Desain panduan memuat aspek literasi 

kimia menurut Schwartz dkk., 2006) yaitu: 

1) pengetahuan materi kimia (konten), 2) 

konteks kimia, 3) keterampilan belajar 

tingkat tinggi, dan 4) aspek afektif. 

Perancangan panduan ini tidak lepas 

dari teori dan hasil penelitian terdahulu yang 

mendukung urgensi dan menekankan 

manfaat penelitian. Berdasarkan penelitian 
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Mulyono dan Agustin (2020), menjelaskan 

bahwa penerapan model project based 

learning dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar dan penguasaan 

materi peserta didik. Pada penelitian, 

penerapan model project based learning 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada materi kimia dengan tingkat 

ketuntasan mencapai 97%. Pembelajaran 

project based learning berpengaruh baik 

pada kemampuan pemecahan masalah 

(problem solving) peserta didik 

(Nurfitriyanti, 2016). Pada penelitian 

Simanjuntak dkk., (2019) dan Pratama dan 

Prasetyaningrum (2016), pembelajaran 

menggunakan model project based learning 

dapat menunjang kemampuan berpikir kritis 

(critical thinking), kreativitas (creativity), 

kemampuan berkomunikasi 

(communication), dan juga kemampuan 

berkolaborasi (collaboration) (4C) peserta 

didik. Komponen keterampilan berpikir 

kritis berupa: 1) memberi penjelasan 

sederhana (elementary clarification), 2) 

membangun keterampilan dasar (basic 

support), 3) menyimpulkan (inference), 4) 

membuat klarifikasi/penjelasan lebih lanjut 

(advanced clarification), dan 5) strategi dan 

taktik (strategiesand tactics). Indikator 

berpikir kreatif seperti: 1) kelancaran 

(fluency), 2) keluwesan (flexibility), 3) 

keaslian (originality), 4) merinci/penguraian 

(elaboration). Indikator keterampilan 

kolaborasi berupa:1) rasa tanggung-jawab 

terhadap diri sendiri, 2) membantu 

kelompok, 3) menghormati orang lain, 4) 

membuat dan mengikuti perjanjian, 5) 

mengatur pekerjaan, dan 6) bekerja sebagai 

kelompok yang utuh. Indikator komunikasi 

bisa berupa: 1) kemampuan dalam 

mengambil informasi, 2) membaca, 3) 

mendengar, 4) melakukan observasi, 5) 

menulis secara saintifik, dan 6) 

mempresentasikan suatu informasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari, 

(2017) terkait profil kemampuan literasi 

sains, mendapatkan hasil bahwa 

pembelajaran berbasis proyek memiliki 

pengaruh baik terhadap kemampuan literasi 

sains peserta didik. Desimah dkk., (2019) 

pada penelitiannya di SMA Negeri 20 

Konawe Selatan berhasil membuktikan 

bahwa penerapan model project based 

learning dapat meningkatkan skor rata-rata 

literasi kimia peserta didik pada materi 

koloid. Hardjo dkk., (2018) mengembangkan 

bahan ajar berbasis proyek yang dapat 

meningkatkan minat peserta didik dengan 

respon sebesar 90% (sangat baik), dan 

memudahkan guru dalam pembelajaran 

dengan tanggapan guru 86 % (sangat baik), 

serta berdampak baik bagi peningkatan 

literasi kimia peserta didik. 

 

Pengembangan Kerangka Konseptual 

(Conceptual Framework or Theoretical 

Development) 

Berdasarkan analisis kebutuhan, analisis 

konteks, dan studi literatur maka 

dikembangkan panduan teknis pembelajaran 

project based learningberbasis literasi kimia 

pada materi sel volta dengan proses 

perancangan produk disusun berdasarkan 

anatomi project based learning yang 

dikemukakan oleh Michael Grant dalam 

(Grant, 2002) mewakili sintaks pembelajaran 

project based learning pada (The George 

Lucas Foundation, 2006) yang memuat 

aspek literasi kimia menurut Yael Schwartz 

dalam (Schwartz dkk., 2006). Kerangka 

konseptual pembuatan produk penelitian 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 
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Istilah penting mengenai anatomi 

project based learning (PjBL), dan sintaks 

PjBLdapat dijabarkan sebagai berikut ini: 

Tabel 2. Anatomi dan Sintaks PjBL 

Anatomi PjBL 
(Grant, 2002) 

Sintaks PjBL 
(The George Lucas 
Foundation, 2006) 

Introduction 
Pendahuluan yang memuat 

konten, konteks dan 

permasalahan dasar yang 

melatarbelakangi proyek 

yang akan di buat. 

Start With the Essential 

Question 
Pertanyaan esensial, yaitu 

pertanyaan yang diberikan 

berhubungan dengan 

permasalahan dunia nyata yang 

membutuhkan investigasi 

mendalam dan mampu 

mengarahkan untuk 

menghasilkan suatu proyek. 

Task 
1. Membuat jadwal 

implementasi proyek 

2. Berisikan pertanyaan 

penggiring untuk 

menyelesaikan apa yang 

akan dicapai. 

Design a Plan for the 

Project 
1. Berisikan tentang jadwal 

implementasi proyek 

2. Berisikan pertanyaan 

penggiring  

Resources 
Berisikan sumber-sumber 

bacaan yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan 

pertanyaan penggiring dan 

proyek yang akan dilakukan 

Design a Plan for the 
Project 
Berisikan sumber-sumber 

bacaan yang mendukung dalam 

menjawab pertanyaan esensial. 

Process 
1. Menyelesaikan 

pertanyaan yang 

berhubungan dengan 

masalah yang terdapat 

pada Introduction 

2. Timeline group berisikan 

rancangan kegiatan 

pelaksanaan proyek 

3. Draft proyek berisikan 

hal-hal yang dibutuhkan 

dalam kegiatan proyek 

Design a Plan for the 

Project 
Menyelesaikan pertanyaan 

esensial 

Create a Schedule 
1. Membuat jadwal aktivitas 

dalam menyelesaikan 

proyek secara kolaboratif 

2. Membuat langkah-langkah 

yang dilakukan dalam 

kegiatan proyek 

 

Guidance and 

Scaffolding 
1. Mereview desain proyek, 

kegiatan ini dilakukan 

untuk memberikan 

masukan dan saran 

terkait desain projek 

yang akan dibuat 

2. Memperbaiki desain 

proyek 

Monitor the Students and 

the Progress of the Project 
Adanya kegiatan monitoring 

yang dilakukan selama 

menyelesaikan proyek 

Cooperative and 

Collaborative Learning 
Melaksanakan kegiatan 

proyek, pada tahap ini desain 

proyek yang telah disetujui 

dilaksanakan secara 

berkelompok. 

Monitor the Students and 

the Progress of the Project 
Adanya proses monitoring yang 

dilakukan saat pelaksanaan 

kegiatan proyek 

Assess the Outcome 
Penilaian yang dilakukan 

mencakup penilaian penugasan 

terkait topik pembelajaran, 

penilaian proses pembelajaran 

yang mencakup sikap dan 

keterampilan, serta penilaian 

proyek. 

Reflection 
Mempresentasikan dan 

mendiskusikan hasil proyek. 

Evaluate the Experience 
Melakukan evaluasi terhadap 

aktivitas dan hasil proyek yang 

telah dijalankan. 

 

2. Prototyping Stage(Tahap pembentukan 

prototipe) 

Prototype I  

Prototype Imerupakan hasil rancangan 

pada tahap preliminary research.Prototype I 

yang dihasilkan yaitu desain panduan project 

based learning berbasis literasi kimia 

dengan tema “bio-baterai”. 

Pada panduan terdapat cover yang 

berisikan judul dari panduan, sasaran 

pengguna, nama penulis, dosen pembimbing, 

instansi penulis dan gambar pendukung. 

Petunjuk penggunaan dibuat sebagai 

pedoman Guru dan peserta didik dalam 

menggunakan panduan. Kompetensi yang 

akan dicapai berisi penyajian KI, KD dan 

tujuan pembelajaran untuk mengetahui 

kompetensi minimal yang harus dicapai 

peserta didik dalam pembelajaran. Lembar 

kegiatan proyek yang berisikan materi yang 

harus dikuasai peserta didik sesuai dengan 

indikator pencapaian kompetensi yang telah 

ditetapkan, lembar kegiatan proyek yang 

terdapat pada panduan disusun dengan 

anatomi project based learning yang 

meliputi introduction, task, resources, 

process, guidance and scaffolding, 

cooperative/collaborative learning dan 

reflection.Soal evaluasi dan rubrik penilaian 

proyek. 

 

Prototype II 

Pada tahap ini dilakukan self evaluation 

dengan menggunakan metode checklist 

terhadap komponen-komponen penting yang 

harus dimuat dalam sebuah panduan proyek 

berbasis literasi kimia. Hasil self evaluation 

berlanjut pada tahap revisi dan hasil revisi 

akan menjadi prototipe II.  

 

Prototype III 

Prototipe II yang dihasilkan selanjutnya 

dilakukan evaluasi berupa tinjauan ahli 

(expert review) oleh lima orang validator dan 

evaluasi perorangan (one to oneevaluation) 

untuk memperoleh produk pengembangan 

yang valid. 

Expert review (tinjauan ahli) 

Tinjauan ahli dilakukan dengan uji 
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validitas yang terdiri dari validitas konten 

dan validitas konstruk. Instrumen 

pengumpulan data uji validitas yang 

digunakan berupa angket validasi. Rata-rata 

keseluruhan dari hasil validasi dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desain panduan project based learning 

berbasis literasi kimia dengan tema“bio-

baterai”yang dihasilkan memiliki kevalidan 

dari segi konten sebesar 0.91 dan kevalidan 

konstruk sebesar 0.93, jika disesuaikan 

dengan tabel Aiken’s V maka dapat 

disimpulkandesain panduan yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria 

valid secara keseluruhan. 

Hasil validasi konten dari lima validator 

untuk setiap anatomiproject based 

learningdimuat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada bagian introduction didapatkan 

nilai rata-rata validitas sebesar 0.98, task 

sebesar 0.91, resources sebesar 0.90, process 

sebesar 0.89, guidance and scaffolding 

sebesar 0.90, cooperative/collaborative 

learning sebesar 1.0 dan reflection sebesar 

0.85, validitas konten panduan sesuai dengan 

anatomi Project based learning tersebut 

perkomponennya dapat dikategorikan valid  

Hasil validasi konstruk dari lima 

validator dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan di atas dapat dinyatakan 

untuk nilai validasi komponen isi sebesar 

0.94, komponen kebahasaan sebesar 0.93, 

komponen penyajian sebesar 0.91 dan 

komponen kegrafikaan sebesar 0.91. Hasil 

analisis data tersebut dapat dinyatakan 

bahwa konstruk dari desain panduan project 

based learning berbasis literasi kimia 

dengan tema “bio-baterai”dari setiap 

komponennya sudah memenuhi kategori 

valid. 

One to one evaluation  

Tahap ini dilakukan dengan memilih 

tiga orang peserta didik berdasarkan tingkat 

kemampuannya (tinggi, sedang, dan rendah) 

untuk mengisi angketone to one evaluation 

yang telah disediakan. Berdasarkan hasil 

analisis yang dilakukan, didapatkan 

gambaran bahwa desain panduan project 

based learning berbasis literasi kimia 

dengan tema “bio-baterai”yang dibuat untuk 

bahasa yang digunakan sudah jelas dan dapat 

dipahami, petunjuk yang disediakan dapat 

membantu dalam memahami isi panduan, 

Gambar 2. Hasil Uji Validitas Keseluruhan 

 

Gambar 3. Hasil Validitas Konten 

 

Gambar 4. Hasil Validasi Konstruk 
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wacana pada introduction dapat membantu 

dalam perancangan proyek, instruksi pada 

setiap langkah-langkah sudah jelas dan 

dipahami, gambar yang disediakan sudah 

jelas, pertanyaaan menggiring yang 

disajikan dapat membantu peserta didik 

dalam memahami materi, desain dari 

panduan menarik, tidak ada kesalahan 

dalam penulisan pada panduan, dan ada 

menemukan kesalahan pada tanda baca. 

Berdasarkan saran tersebut, dilakukan revisi 

lanjutan untuk penyempurnaan dan 

menghasilkan produk yang valid berupa 

prototipe III. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, 

dapat dihasilkan desain panduan project 

based learning berbasis literasi kimia 

dengan tema “bio-baterai”untuk peserta 

didik kelas XII SMA. Uji validitas yang 

dilakukan  dengan analisis data 

menggunakan formula Aiken’s Vmemenuhi 

kategori valid dari segi konten (isi) sebesar 

0.91 dan kategori valid dari segi konstruk 

sebesar 0.93. 

KETERBATASAN DAN IMPLIKASI 

UNTUK PENELITIAN LAIN 

Keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah mengembangkan panduan teknis 

pembelajaran project based learning 

berbasis literasi kimia pada materi sel volta 

hanya sampai pada tahap validitas. 

Implikasi untuk penelitian selanjutnya 

yaitu bisa melanjutkan ke tahap field test 

agar dapat diketahui nilai praktikalitas dan 

efektivitas dalam skala besar. 
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